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ABSTRACT 

Development of Digital Teaching Materials "BELACANTIKA" Using Articulate 
Storyline Fraction Material. This study aims to determine the development and 
feasibility of digital teaching materials "BELACANTIKA" using Articulate Storyline 
fraction material. This study uses an R&D (Research and Development) approach 
using the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) 
model. The subjects of this study were students of class IV-A of Madrasah Ibtidaiyah 
Swasta Amaliyah Cibinong in the odd semester of the 2024/2025 academic year. In 
this study, the instruments used consisted of validation sheets from media experts, 
language experts, material experts, student response questionnaires, and teacher 
response questionnaires. The results of the media validation obtained a percentage 
of 96%, the results of the language validation obtained a percentage of 94%, and 
the results of the material validation obtained a percentage of 100% with an average 
overall validation percentage from the three experts of 96% with the criteria "Very 
Feasible". The results of the student response questionnaire obtained a percentage 
of 97%, and the results of the teacher response questionnaire obtained a 
percentage of 98% with the criteria of "Very Good". Thus, it can be concluded that 
the development of digital teaching material, "BELACANTIKA", using Articulate 
Storyline fraction material, is very feasible and interesting to use in learning. 

Keywords: Digital teaching materials, Articulate Storyline 

ABSTRAK 

Pengembangan Bahan Ajar Digital “BELACANTIKA” Menggunakan Articulate 
Storyline Materi Pecahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengembangan serta kelayakan bahan ajar digital “BELACANTIKA” menggunakan 
Articulate Storyline materi pecahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan R&D 
(Research and Development) dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, Evaluation).  Subjek penelitian ini yaitu 
siswa kelas IV-A Madrasah Ibtidaiyah Swasta Amaliyah Cibinong pada semester 
gasal tahun pelajaran 2024/2025. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan 
terdiri atas lembar validasi ahli media, ahli bahasa, ahli materi, angket respon 
peserta didik, dan angket respon guru. Hasil validasi media memperoleh presentase 
96%, hasil validasi bahasa memperoleh presentase 94%, hasil validasi materi 
memperoleh presentase 100% dengan rata-rata keseluruhan presentase validasi 
dari ketiga ahli yaitu 96% dengan kriteria “Sangat Layak”. Hasil angket respon 
peserta didik memperoleh presentase 97% dan hasil angket respon guru 
memperoleh presentase 98% dengan kriteria “Sangat Baik”. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar digital “BELACANTIKA” 
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menggunakan Articulate Storyline materi pecahan sangat layak dan menarik untuk 
untuk digunakan dalam pembelajaran.  

Kata Kunci: Bahan ajar digital, Articulate Storyline 

 
A. Pendahuluan 

Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran tentunya memerlukan 

perangkat pembelajaran untuk 

menunjang kegiatan belajar-

mengajar. Salah satu perangkat 

pembelajaran adalah bahan ajar.  

Bahan ajar memiliki berbagai 

macam jenis, seperti bahan ajar 

visual, audio, dan audio visual.  

Seiring perkembangan zaman, 

pengembangan bahan ajar turut 

diiringi dengan implementasi IPTEK 

agar lebih maksimal.  

Dari hasil wawancara guru dan 

observasi yang dilakukan di MI 

Swasta wilayah Kecamatan Cibinong 

Kabupaten Bogor, bahan ajar yang 

digunakan di kelas kebanyakan hanya 

menggunakan buku paket yang 

dipinjamkan sekolah dan LKS yang 

dimiliki siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara 

dari beberapa siswa, mereka 

mengatakan bahwa bahan ajar yang 

digunakan kurang menarik dan 

monoton, sebab siswa hanya 

mendapatkan informasi - informasi 

yang ada di buku paket maupun buku 

LKS saja.  

Variasi bahan ajar yang terbatas 

pada 2 jenis bahan ajar tersebut 

membuat guru dan siswa merasa 

kesulitan, terutama pada mata 

pelajaran eksak seperti Matematika. 

Hal ini dapat terlihat dari hasil 

pembelajaran siswa sebelumnya, 

sebanyak 10 siswa belum memenuhi 

kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP) pada materi 

pecahan dengan rata-rata nilai 

ulangan harian 73,89. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan 

pengembangan bahan ajar digital 

“BELACANTIKA” menggunakan 

Articulate Storyline materi pecahan.  

 

B. Metode Penelitian 
Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu R&D (Research 

and Development) dengan model 

ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, 

Evaluation). 

Tempat Penelitian 
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Penelitian ini akan dilaksanakan 

di Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Amaliyah yang beralamat di Jalan 

Guru Suma, Kelurahan Cibinong, 

Kecamatan Cibinong, Kabupaten 

Bogor, Provinsi Jawa Barat. 

Waktu Penelitan 

Penelitian dilakukan pada bulan 

Juli sampai Desember 2024.  

Populasi  
siswa pada kelas IV MIS 

Amaliyah pada semester gasal tahun 

ajaran 2024/2025. 

Sampel 
Sampel yang digunakan yaitu 

satu kelas dari kelas IV, yaitu jelas IV-

A sebanyak 24 peserta didik 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Ahli Media 
Ahli media melakukan pengujian 

produk terhadap bahan ajar digital 

“BELACANTIKA” materi pecahan. Ahli 

media akan menilai mengenai aspek 

desain pemakaian, teknik penyajian, 

grafik yang ditampilkan, serta 

kemudahan dalam penggunaan 

bahan ajar. Adapun hasil validasi 

media dijabarkan sebagai berikut.  
Tabel 1 Hasil Validasi Pertama Ahli Media 
No. Indikator Nilai 
1. Tampilan bahan ajar 4 
2. Penggunaan jenis huruf 3 

3. Ukuran huruf 3 
4. Kuliatas gambar dan video 4 
5. Penempatan gambar dan 

video 
4 

6. Penyajian yang kreatif 5 
7. Kesesuaian penyajian 

gambar dan video dengan 
materi 

5 

8. Kesesuaian penyajian kuis 
dan evaluasi 

5 

9. Penyajian sesuai dengan 
karakteristik peserta didik 

5 

10. Kemudahan peggunaan 4 
11. Petunjuk penggunaan yang 

sederhana dan jelas 
4 

12. Kemudahan akses bahan 
ajar 

4 

13. Tombol navigasi yang 
mudah digunakan  

4 

Jumlah skor 54 
Skor Maksimal 65 
Presentase (%) 83% 

Hasil validasi pertama dari ahli 

media memperoleh presentase 83%. 

Maka, produk bahan ajar digital 

berada pada klasifikasi “Sangat 

Layak” dengan perolehan nilai antara 

81% - 100%.  

Beberapa saran dan komentar 

dari ahli media pada validasi pertama 

pengembangan bahan ajar digital 

“BELACANTIKA” adalah sebagai 

berikut:  

1) Tambahkan logo instansi, 

Kemendikbud, dan nama 

pembuat bahan ajar, 

2) Tambahkan tombol navigasi 

pada setiap slide, 

3) Perbaiki desain judul dan teks isi 

agar lebih jelas terbaca, 
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4) Tambahkan slide profil 

pengembang dan dosen 

pembimbing. 

Setelah melakukan perbaikan 

pada bahan ajar digital 

“BELACANTIKA”, peneliti melakukan 

validasi kedua dengan ahli media. 

Hasil validasi kedua setelah revisi 

produk, yaitu: 
Tabel 2 Hasil Validasi Kedua Ahli Media 
No. Indikator Nilai 
1. Tampilan bahan ajar 5 
2. Penggunaan jenis huruf 4 
3. Ukuran huruf 4 
4. Kuliatas gambar dan 

video 5 
5. Penempatan gambar dan 

video 5 
6. Penyajian yang kreatif 5 
7. Kesesuaian penyajian 

gambar dan video dengan 
materi 5 

8. Kesesuaian penyajian 
kuis dan evaluasi 5 

9. Penyajian sesuai dengan 
karakteristik peserta didik 5 

10. Kemudahan peggunaan 5 
11. Petunjuk penggunaan 

yang sederhana dan jelas 5 
12. Kemudahan akses bahan 

ajar 5 
13. Tombol navigasi yang 

mudah digunakan  5 
Jumlah skor 63 

Skor Maksimal 65 
Presentase (%) 96% 

 Hasil kelayakan validasi media 

setelah direvisi mendapatkan nilai 

yang lebih baik dari validasi 

sebelumnya dengan presentase 96%. 

Sehingga produk bahan ajar digital 

“BELACANTIKA” materi pecahan 

yang dikembangkan berada pada 

klasifikasi “Sangat Layak”. 

Ahli Bahasa 
Ahli bahasa akan melakukan 

penilaian dari segi aspek penulisan 

yang sesuai dengan kaidah bahasa. 

Adapun hasil validasi bahasa 

dijabarkan sebagai berikut.  
Tabel 3 Hasil Validasi Pertama  

Ahli Bahasa 
No. Indikator Nilai 
1. Bahasa tegas dan sesuai 

fakta 
3 

2. Kalimat sederhana 3 
3. Informasi yang lengkap dan 

jelas 
3 

4. Bahasa mudah dipahami 2 
5. Bahasa yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik 
3 

6. Hanya menggunakan 
beberapa jenis huruf 

3 

7. Penggunaan simbol dan 
tanda baca 

3 

8. Penggunaan ejaan 3 
9. Bahasa yang efektif dan 

efisien 
3 

10. Kalimat dan istilah baku  3 
Jumlah Skor 29 

Skor Maksimal 50 
Presentase 58% 

Hasil validasi pertama dari ahli 

bahasa terhadap bahan ajar digital 

yang dikembangkan memperoleh 

presentase 58%. Sehingga produk 

bahan ajar digital “BELACANTIKA” 

dari segi bahasa berada pada 

klasifikasi “Kurang Layak dan “Perlu 

Revisi” dengan presentase nilai antara 

41% - 60%.  

Dikarenakan hasilnya yang 

kurang layak, maka dari segi bahasa 

bahan ajar digital “BELACANTIKA” 

harus direvisi mengikuti saran dan 
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komentar dari ahli bahasa, sebagai 

berikut: 

1) Perbaiki tata kalimat pada 

bagian materi,   

2) Perbaiki kalimat menjadi lebih 

efektif dan efisien, 

3) Perbaiki penggunaan tanda 

baca dan simbol, 

4) Tambahkan slide profil 

pengembang dan dosen 

pembimbing, 

5) Tambahkan slide referensi, 

6) Perbaiki sampul depan.  

Setelah melakukan perbaikan 

pada bahan ajar digital 

“BELACANTIKA”, peneliti melakukan 

validasi kedua dengan ahli bahasa. 

Hasil validasi kedua setelah revisi 

produk, yaitu: 
Tabel 4 Hasil Validasi Kedua Ahli Bahasa 
No. Indikator Nilai 
1. Bahasa tegas dan 

sesuai fakta 5 
2. Kalimat sederhana 4 
3. Informasi yang lengkap 

dan jelas 4 
4. Bahasa mudah dipahami 5 
5. Bahasa yang sesuai 

dengan karakteristik 
peserta didik 5 

6. Hanya menggunakan 
beberapa jenis huruf 4 

7. Penggunaan simbol dan 
tanda baca 5 

8. Penggunaan ejaan 5 
9. Bahasa yang efektif dan 

efisien 5 
10. Kalimat dan istilah baku  5 

Jumlah Skor 47 
Skor Maksimal 50 

Presentase 94% 

Dari hasil presentase yang 

didapatkan di atas, hasil validasi 

bahasa setelah direvisi mendapatkan 

perbaikan nilai yang cukup signifikan 

dari validasi sebelumnya, yaitu dari 

perolehan nilai presentase 58% 

menjadi presentase 94%.  Sehingga 

setelah direvisi, produk bahan ajar 

digital “BELACANTIKA” materi 

pecahan yang dikembangkan berada 

pada klasifikasi “Sangat Layak”. 

Ahli Materi  
Ahli materi melakukan pengujian 

produk terhadap bahan ajar digital 

“BELACANTIKA” materi pecahan. Ahli 

materi akan menilai mengenai aspek 

kesesuaian materi dengan capaian 

pembelajaran Matematika kelas IV 

yang sudah ditetapkan.  Adapun hasil 

validasi materi dijabarkan sebagai 

berikut.  
Tabel 5 Hasil Validasi Pertama  

Ahli Materi 
No. Indikator Nilai 
1. Kesesuaian materi 

dengan tujuan 
pembelajaran 

5 

2. Kesesuaian materi 
dengan CP dan ATP 

3 

3. Kesesuaian materi 
dengan IPTEK 

4 

4. Kesesuaian materi 
dengan karakteristik 
peserta didik 

5 

5. Kesesuaian materi 
dengan kehidupan 
sehari-hari 

4 

6. Kesesuaian kuis dan 
evaluasi dengan materi 

4 

7. Kemudahan mempelajari 
materi 

5 

8. Materi disajikan runtut 5 
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9. Kesesuaian kuis dan 
evaluasi dengan materi 

5 

10. Kesesuaian gambar, 
audio, dan video 

5 

11. Materi yang disajikan 
mendorong penemuan 
konsep secara mandiri 

5 

Jumlah Skor 50 
Total Skor 55 

Presentase (%) 90% 
Hasil validasi pertama dari ahli 

materi memperoleh presentase 90%. 

Maka produk bahan ajar digital berada 

pada klasifikasi “sangat layak” dengan 

perolehan nilai antara 81% - 100%.  

Namun, ada beberapa hal yang 

harus diperbaiki agar bahan ajar 

digital yang dikembangkan dapat lebih 

baik dan lebih layak digunakan oleh 

peserta didik. Beberapa saran dan 

komentar dari ahli materi pada validasi 

pertama pengembangan bahan ajar 

digital “BELACANTIKA” sebagai 

berikut: 

1) Tambahkan materi pecahan 

pada gambar, 

2) Tambahkan materi 

membandingkan pecahan, 

3) Sesuaikan soal evaluasi dengan 

tambahan materi, 

Setelah melakukan perbaikan 

pada bahan ajar digital 

“BELACANTIKA”, peneliti melakukan 

validasi kedua dengan ahli materi. 

Hasil validasi kedua setelah revisi 

produk, yaitu: 

 

Tabel 6 Hasil Validasi Kedua 
Ahli Materi  

No. Indikator Nilai 
1. Kesesuaian materi 

dengan tujuan 
pembelajaran 

5 

2. Kesesuaian materi 
dengan CP dan ATP 

5 

3. Kesesuaian materi 
dengan IPTEK 

5 

4. Kesesuaian materi 
dengan karakteristik 
peserta didik 

5 

5. Kesesuaian materi 
dengan kehidupan 
sehari-hari 

5 

6. Kesesuaian kuis dan 
evaluasi dengan materi 

5 

7. Kemudahan 
mempelajari materi 

5 

8. Materi disajikan runtut 5 
9. Kesesuaian kuis dan 

evaluasi dengan materi 
5 

10. Kesesuaian gambar, 
audio, dan video 

5 

11. Materi yang disajikan 
mendorong penemuan 
konsep secara mandiri 

5 

Jumlah Skor 55 
Total Skor 55 

Presentase (%) 100% 
Hasil validasi materi setelah 

direvisi mendapatkan nilai yang 

sempurna dengan presentase 100%. 

Sehingga setelah direvisi, produk 

bahan ajar digital “BELACANTIKA” 

materi pecahan yang dikembangkan 

berada pada klasifikasi “Sangat 

Layak”.  Adapun hasil rekapitulasi 

validasi dari seluruh tim ahli terhadap 

produk yang dikembangkan, 

digambarkan pada tabel dan grafik di 

bawah ini.  
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Tabel 7 Rekapitulasi Hasil Validasi  
Tim Ahli 

No. Tim Ahli Jumlah 
1. Ahli Media 96% 
2. Ahli Bahasa 94% 
3. Ahli Materi 100% 

Rata-rata 96% 
Sangat Layak 

 

Grafik 1  
Hasil Validasi Ahli 

 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bawah bahan ajar digital 

“BELACANTIKA” menggunakan 

Articulate Storyline materi pecahan 

dinyatakan “Sangat Layak” untuk 

diujicoba-kan dalam pembelajaran.  

PEMBAHASAN 

Bahan ajar merupakan 

perangkat pembelajaran yang sangat 

penting untuk menunjang kegiatan 

belajar mengajar. Bahan ajar berisi 

informasi-informasi dan penjelasan 

mengenai materi, contoh soal, dan 

soal evaluasi yang sesuai dengan 

kurikulum untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. Bahan ajar terdiri 

dari berbagai macam jenis, seperti 

cetak, non cetak, audio, audio visual 

dan masih banyak lagi. Beragamnya 

jenis-jenis bahan ajar tersebut 

bertujuan agar setiap materi 

pembelajaran dapat ditransfer secara 

menyeluruh kepada peserta didik, 

selain itu variasi-variasi ini juga 

memberikan pengalaman yang 

menarik bagi siswa sehingga siswa 

lebih termotivasi untuk belajar. Salah 

satu jenis bahan ajar adalah bahan 

ajar digital. Menurut Selvia Surwuy et 

al. (2023: 123) bahan ajar digital 

adalah sumber daya pendidikan yang 

memanfaatkan teknologi digital 

seperti laptop, smartphone (ponsel, 

dan perangkat sejenis lainnya), dan 

komputer. Dengan pemanfaatan 

teknologi tersebuh bahan ajar digital 

dapat diakses kapan saja dan di mana 

saja. Sesuai dengan perkembangan 

zaman, peserta didik saat ini sangat 

gemar memanfaatkan teknologi 

seperti bermain handphone, sehingga 

bahan ajar digital akan lebih menarik 

bagi siswa untuk digunakan. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat 

Nisa et al. (2024: 1660) kelebihan 

bahan ajar digital, yaitu lebih menarik 

dan lebih interaktif dikarenakan 

dilengkapi gambar, teks, navigasi, dan 

video, sehingga dapat memudahkan 

siswa untuk memahami materi. 

83%
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90%94% 94% 100%
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Peneliti mengembangkan bahan 

ajar digital menggunakan software 

Articulate Storyline. Software 

Articulate Storyline merupakan 

aplikasi pembuat media interaktif 

berupa gabungan dari teks, gambar, 

grafik, suara, animasi dan video 

(Kurniawan & Wahyuningsih, 2020: 1) 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian research dan development. 

Adapun langkah-langkah penelitian ini 

menggunakan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation) yang 

dikemukakan oleh Robert Maribe 

Branch (Mesra, 2023: 33) 

Tahap pertama penelitian, 

peneliti melakukan analysis (analisis) 

untuk mengetahui kebutuhan dan 

permasalahan yang terjadi di kelas IV-

A MIS Amaliyah. Pada kegiatan 

observasi, peneliti menemukan bahwa 

bahan ajar yang digunakan siswa 

hanya berupa buku paket dan LKS 

saja. Siswa akan membaca materi 

yang tersedia di buku paket, kemudian 

mereka akan berlatih soal – soal yang 

ada di LKS. Dari pengamatan peneliti, 

beberapa siswa terlihat kurang 

antusias dalam menggunakan bahan 

ajar tersebut. Selanjutnya, peneliti 

melakukan wawancara kepada guru 

kelas IV-A, yaitu Amelda Litadiana, 

S.Pd.I. Guru kelas mengemukakan 

bahwa siswa seringkali mengatakan 

bosan dengan bahan ajar yang itu – itu 

saja. Keterbatasan bahan ajar 

tersebut menyebabkan kesulitan bagi 

peserta didik dalam memahami 

materi. Hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil ulangan harian siswa, masih 

terdapat beberapa siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah KKTP. 

Apalagi pada mata pelajaran eksak 

seperti Matematika yang memiliki 

materi kompleks, seperti pecahan, 

keterbatasan bahan ajar semakin 

membuat siswa kesulitan dalam 

memahami materi. Sehingga 

dibutuhkan sebuah variasi dan inovasi 

bahan ajar agar pembelajaran lebih 

menarik serta dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Tahap selanjutnya, peneliti 

mendesain (design) bahan ajar yang 

sesuai dengan kebutuhan dan 

permasalahan peserta didik. Sebelum 

mulai mendesain, peneliti 

menentukan mata pelajaran dan 

materi yang akan dibuat, yaitu mata 

pelajar Matematika kelas IV materi 

pecahan. Pemililihan mata pelajaran 

dan materi tersebut didasari dari hasil 

observasi dan wawancara yang sudah 

dilakukan pada tahap sebelumnya. 

Setelah itu, peneliti mencari data 
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seperti modul ajar yang memuat 

capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang akan digunakan 

sebagai acuan untuk 

mengembangkan muatan materi di 

dalam bahan ajar. Selanjutnya, 

peneliti membuat storyboard sebagai 

desain awal dalam pengembangan 

bahan ajar. Dalam storyboard, peneliti 

sudah menentukan nama bahan ajar, 

konsep bahan, menu, dan desain 

bahan ajar, serta rencana publikasi 

bahan ajar. Selanjutnya, peneliti 

mempersiapkan alat untuk 

mengembangkan bahan ajar, yaitu 

software Articulate Storyline (AS). 

Software AS diunduh dari 

https://articulate.com. Kemudian 

peneliti mengembangkan bahan ajar 

sesuai dengan storyboard yang sudah 

dibuat. Bahan ajar yang 

dikembangkan menggunakan 

Articulate Storyline dinamakan 

“BELACANTIKA” (Belajar Pecahan 

Matematika) dan dipublikasikan dalam 

bentuk HTML5.  

Tahap ketiga, yaitu tahap 

pengembangan (development). 

Bahan ajar yang telah selesai dibuat 

sesuai dengan rancangan design, diuji 

kelayakannya oleh para ahli sebelum 

diujicobakan. Pada penelitian ini, 

bahan ajar “BELACANTIKA” divalidasi 

oleh 3 validator yang semuanya 

merupakan dosen ahli di Universitas 

Pakuan. Validasi ahli media oleh Aries 

Maesya, M.Kom., Validasi ahli bahasa 

oleh Ainiyah Ekowati, M.Pd., dan 

Validasi ahli materi oleh Ratih 

Purnamasari, M.Pd. Dengan rata-rata 

hasil validasi tim ahli memperoleh 

presentase 96% yang termasuk ke 

dalam kategori “Sangat Layak” untuk 

diujicobakan. 

Setelah bahan ajar yang 

dikembangkan dinyatakan layak, 

peneliti melakukan tahapan 

implementasi (implementation) bahan 

ajar digital “BELACANTIKA” kepada 

siswa kelas IV-A MIS Amaliyah 

sebanyak 24 orang. Pada kegiatan 

awal implementasi, peneliti 

memberikan pemahaman mengenai 

bahan ajar digital “BELACANTIKA” 

yang dikembangkan kepada peserta 

didik dan cara menggunakannya. 

Sebelum bahan ajar 

diimplementasikan, Kegiatan dimulai 

dengan salam pembuka, kemudian 

ice breaking dan dilanjutkan dengan 

penggunaan bahan ajar. Bahan ajar 

ditampilkan menggunakan proyektor 

yang dimiliki sekolah. Di beberapa 

waktu dalam penerapan bahan ajar, 

siswa diperkenankan untuk maju ke 

depan dan menggunakan bahan ajar 
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secara langsung dari laptop peneliti, 

misalnya pada saat membaca teks 

cerita mengenai pecahan, berlatih 

soal, dan mengerjakan kuis. Siswa 

sangat antusias menggunakan bahan 

ajar terutama pada saat siswa 

‘memainkan’ bahan ajar 

“BELACANTIKA” secara langsung.  

Terakhir, tahapan evaluasi 

(evaluation) setelah produk 

diujicobakan,  peneliti memberikan 

angket respon peserta didik kepada 

24 orang siswa dan angket respon 

guru kepada 1 orang guru kelas IV-A 

untuk mengetahui respon 

penggunaan produk. Hasil presentase 

respon peserta didik adalah 97% dan 

hasil presentase respon guru 98% 

dengan kriteria “Sangat Baik”. 

Sehingga bahan ajar digital 

“BELACANTIKA” dapat dinyatakan 

sangat baik untuk digunakan dalam 

pembelajaran, serta dapat menambah 

variasi bahan ajar yang lebih menarik 

dan inovatif yang dapat meningkatkan 

minat belajar siswa, khususnya pada 

materi pecahan Matematika kelas IV.  

D.Kesimpulan 
Berdasarkan proses 

pengembangan dan hasil uji terbatas 

bahan ajar digital “BELACANTIKA” 

menggunakan Articulate Storyline 

materi pecahan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Proses pengembangan bahan ajar 

digital “BELACANTIKA” 

mengggunakan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) yang 

meliputi tahapan-tahapan: 

a. Tahap pertama melakukan 

analisis kebutuhan di kelas IV 

MIS Amaliyah. Pada tahap ini 

peneliti menemukan bahwa 

bahan ajar yang digunakan 

siswa kurang bervariasi, 

sehingga bahan ajar yang 

digunakan kurang menarik dan 

efektif dalam kegiatan belajar 

mengajar. Oleh karena itu, 

peneliti ingin mengembangkan 

bahan ajar digital menggunakan 

Articulate Storyline. 

b. Tahap kedua, peneliti 

mendesain bahan ajar yang 

akan dikembangkan mulai dari 

segi materi, isi dan rancangan 

storyboard sebagai acuan dalam 

mengembangkan produk. 
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c. Tahap ketiga, peneliti 

mengembangkan produk sesuai 

dengan desain. Bahan ajar 

digital yang dikembangkan 

menggunakan Articulate 

Storyline diberi nama 

“BELACANTIKA” (Belajar 

Pecahan Matematika) yang di 

dalamnya berisi materi, gambar, 

video, audio, soal latihan, 

evaluasi dan kuis yang menarik. 

Sebelum diujicobakan, peneliti 

melakukan validasi kepada ahli 

media, bahasa dan materi untuk 

mengetahui kelayakan produk 

sebelum diimplementasikan 

kepada siswa.  

d. Tahap keempat, peneliti 

melakukan uji coba terbatas 

kepada siswa kelas IV-A 

sebanyak 24 orang untuk 

mengetahui respon peserta didik  

mengenai pengalaman 

menggunakan produk yang 

dikembangkan.  

e. Tahap kelima, peneliti 

melakukan evaluasi dengan 

memberikan angket respon 

peserta didik dan angket respon 

guru, sehingga diketahui hasil 

pengalaman penggunaan 

produk yang dikembangkan.  

2. Bahan ajar digital 

“BELACANTIKA” menggunakan 

Articulate Storyline dinyatakan 

“Sangat Layak” diterapkan 

dalam pembelajaran. Hal ini 

dibuktikan dari hasil validasi dari 

tiga orang ahli dengan nilai rata-

rata mencapai 96%. Bahan ajar 

yang dikembangkan juga 

mampu menarik minat siswa 

untuk menggunakannya yang 

terlihat dari hasil respon siswa 

sebesar 97% dan hasil respon 

guru sebesar 98% yang 

termasuk ke dalam kriteria 

“Sangat Baik”. Dari hasil respon 

siswa dan guru pengembangan 

bahan ajar digital 

“BELACANTIKA” sangat layak 

dan menarik digunakan dalam 

pembelajaran.  
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